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بَب مَنْ لَْ يَدعَْ قـوَْلَ الزُّورِ وَالْعَمَلَ بِهِ فِ الصَّوْمِ

حَدَّثـنََا آدَمُ بْنُ أَبِ إِيَسٍ حَدَّثـنََا ابْنُ أَبِ ذِئْبٍ حَدَّثـنََا سَعِيدٌ الْمَقْبُِيُّ عَنْ أبَيِهِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ رَضِيَ اللَّ

 مَنْ لَْ يَدعَْ قـوَْلَ الزُّورِ وَالْعَمَلَ بِهِ فـلََيْسَ لَِِّ حَاجَةٌ فِ أَنْ يَدعََ طَعَامَهُ وَشَرَابهَُ

Al-Bukhari 1770

Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu Iyas] telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dza’bi] telah menceritakan kepada kami [Sa’id Al Maqbariy] dari [bapaknya] dari 
[Abu Hurairah radliallahu ‘anhu] berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan keji dan berbuat keji, Allah tidak butuh orang 
itu meninggalkan makan dan minumnya”.



بَب هَلْ يـقَُولُ إِنِّ صَائمٌِ إِذَا شُتِمَ

ثـنََا إِبـرَْاهِيمُ بْنُ مُوسَى، أَخْبـرََنَ هِشَامُ بْنُ يوُسُفَ، عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ، قاَلَ:  حَدَّ
ُ عَنْهُ  عَ أَبَ هُرَيـرَْةَ رَضِيَ اللَّ تِ أنََّهُ سَِ أَخْبـرََنِ عَطاَءٌ، عَنْ أَبِ صَالِحٍ الزَّيَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : يـقَُولُ: قاَلَ رَسُولُ اللَِّ صَلَّى اللَّ
يَامُ  يَامَ فإَِنَّهُ لِ وَأَنَ أَجْزِي بِهِ، وَالصِّ ُ: كُلُّ عَمَلِ ابْنِ آدَمَ لَهُ إِلَّ الصِّ قاَلَ اللَّ
جُنَّةٌ، وَإِذَا كَانَ يـوَْمُ صَوْمِ أَحَدكُِمْ فَلَ يـرَْفُثْ وَلَ يَصْخَبْ، فإَِنْ سَابَّهُ أَحَدٌ 

أَوْ قاَتـلََهُ فـلَْيـقَُلْ إِنِّ امْرُؤٌ صَائِمٌ، وَالَّذِي نـفَْسُ مَُمَّدٍ بيَِدِهِ لَلُُوفُ فَمِ الصَّائِمِ 
أَطْيَبُ عِنْدَ اللَِّ مِنْ ريِحِ الْمِسْكِ، لِلصَّائِمِ فـرَْحَتَانِ يـفَْرَحُهُمَا إِذَا أَفْطَرَ فَرحَِ 

وَإِذَا لَقِيَ ربََّهُ فَرحَِ بِصَوْمِهِ .

Al-Bukhari 1771

Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] telah mengabarkan kepada kami 
[Hisyam bun Yusuf] dari [Ibnu Juraij] berkata, telah mengabarkan kepada saya [‘Atho’] dari 

[Abu Shalih Az Zayyat] bahwa dia mendengar [Abu Hurairah radliallahu ‘anhu] berkata; 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah Ta’ala telah berfirman: “Setiap amal 

anak Adam adalah untuknya kecuali shaum, sesungguhnya shaum itu untuk Aku dan Aku 
sendiri yang akan memberi balasannya. Dan shaum itu adalah benteng, maka apabila suatu 

hari seorang dari kalian sedang melaksanakan shaum, maka janganlah dia berkata rafats 
dan bertengkar sambil berteriak. Jika ada orang lain yang menghinanya atau mengajaknya 
berkelahi maka hendaklah dia mengatakan ‘Aku orang yang sedang shaum. Dan demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tanganNya, sungguh bau mulut orang yang sedang shaum 

lebih harum di sisi Allah Ta’ala dari pada harumnya minyak misik. Dan untuk orang yang 
shaum akan mendapatkan dua kegembiraan yang dia akan bergembira dengan keduanya, 

yaitu apabila berbuka dia bergembira dan apabila berjumpa dengan Rabnya dia bergembira 
disebabkan ‘ibadah shaumnya itu”.



حَدَّثـنََا عَبْدَانُ، عَنْ أَبِ حَْزَةَ، عَنْ الَْعْمَشِ، عَنْ إِبـرَْاهِيمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ قاَلَ: 
 ُ ُ عَنْهُ فـقََالَ: كُنَّا مَعَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّ بـيَـنَْا أَنَ أَمْشِي مَعَ عَبْدِ اللَِّ رَضِيَ اللَّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ:
 مَنْ اسْتَطاَعَ الْبَاءَةَ فـلَْيـتَـزََوَّجْ فإَِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ، وَمَنْ لَْ 

يَسْتَطِعْ فـعََلَيْهِ بِلصَّوْمِ فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ .

Al-Bukhari 1772

Telah menceritakan kepada kami [‘Abdan] dari [Abu Hamzah] dari [Al A’masy] dari [Ibrahim] 
dari [‘Alqamah] berkata; Ketika aku sedang berjalan bersama [‘Abdullah radliallahu ‘anhu], 
dia berkata: Kami pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang ketika itu Beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang sudah mampu (menafkahi keluarga), hendaklah dia kawin 

(menikah) karena menikah itu lebih bisa menundukkan pandangan dan lebih bisa menjaga 
kemaluan. Barangsiapa yang tidak sanggup (manikah) maka hendaklah dia berpuasa 

karena puasa itu akan menjadi benteng baginya”.


